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Lampiran I

PEDOMANWAWANCARA

Diajukan kepada kepala sekolah SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan.

1. Bagaimana keadaan perilaku menolong siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim

Medan?

2. Apakah faktor penyebab siswa-siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan

yang tidak mau menolong?

3. Bagaimana kepekaan siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan terhadap

lingkungan sekitarnya?

4. Apakah siswa mau menolong orang asing yang kesulitan?

5. Apa peran kepala sekolah dalam meningkatkan sikap altrusitik siswa SMP

Terpadu Albukhari Muslim Medan?

6. Apa peran dan upaya yang telah dilakukan guru BK dalam meningkatkan sikap

altruistik siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan?

7. Adakah kegiatan sekolah yang mendukung peningkatan sikap altruistik siswa

SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan?

8. Apakah peran guru-guru dalam meningkatkan sikap altruistik siswa SMP

Terpadu Albukhari Muslim Medan?

9. Apakah siswa yang mau menolong hanya jika mendapat keuntungan?

Diajukan kepada guru bimbingan dan konseling SMP Terpadu Albukhari

Muslim Medan.

1. Bagaimana keadaan perilaku menolong siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim

Medan?



2. Apakah faktor penyebab siswa-siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan

yang tidak mau menolong?

3. Bagaimana kepekaan siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan terhadap

lingkungan sekitarnya?

4. Apakah siswa mau menolong orang asing yang kesulitan?

5. Apa peran kepala sekolah dalam meningkatkan sikap altrusitik siswa SMP

Terpadu Albukhari Muslim Medan?

6. Apa peran dan upaya yang telah dilakukan guru BK dalam meningkatkan sikap

altruistik siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan?

7. Adakah kegiatan sekolah yang mendukung peningkatan sikap altruistik siswa

SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan?

8. Apakah peran guru-guru dalam meningkatkan sikap altruistik siswa SMP

Terpadu Albukhari Muslim Medan?

9. Apakah siswa yang mau menolong hanya jika mendapat keuntungan?

Diajukan kepada guru bimbingan dan konseling SMP Terpadu Albukhari

Muslim Medan.

1. Bagaimana keadaan perilaku menolong siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim

Medan?

2. Apakah faktor penyebab siswa-siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan

yang tidak mau menolong?

3. Bagaimana kepekaan siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan terhadap

lingkungan sekitarnya?

4. Apakah siswa mau menolong orang asing yang kesulitan?



5. Apa peran kepala sekolah dalam meningkatkan sikap altrusitik siswa SMP

Terpadu Albukhari Muslim Medan?

6. Apa peran dan upaya yang telah dilakukan guru BK dalam meningkatkan sikap

altruistik siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan?

7. Adakah kegiatan sekolah yang mendukung peningkatan sikap altruistik siswa

SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan?

8. Apakah peran guru-guru dalam meningkatkan sikap altruistik siswa SMP

Terpadu Albukhari Muslim Medan?

9. Apakah siswa yang mau menolong hanya jika mendapat keuntungan?

Diajukan kepada siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan.

1. Apakah faktor penyebab kamu tidak mau menolong?

2. Apakah kamu mau menolong orang asing yang kesulitan?

3. Apakah kamu mau menolong hanya jika mendapat keuntungan?

4. Manakah yang akan kamu dahulukan, menolong orang lain atau mengerjakan

urusan pribadi? Mengapa?

5. Apa hal yang membuatmu kesal saat guru atau keluargamu meminta tolong?

6. Apa peran dan upaya yang telah dilakukan guru BK dalam meningkatkan sikap

altruistik siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan?



Lampiran II

ANGKET PERILAKU ALTRUISTIK

Nama :

Kelas :

*Keterangan:

Para siswa diharapkan mengisi dan menjawab seluruh pertanyaan dengan

sejujur-jujurnya.

1. Apakah kamu merasa kesal saat seorang guru meminta pertolongan atau

menyuruhmu melakukan sesuatu?

Jawab:

2. Apabila guru meminta tolong secara terus menerus, apakah kamu juga merasa

kesal?

Jawab:

3. Apakah kamu pernah merasa seolah-olah “kamu-kamu aja terus yang disuruh”?

Jawab:

4. Apabila seorang guru memerintahkan sesuatu dan kamu sedang mengerjakan

urusan pribadi, manakah yang akan kamu dahulukan?

Jawab:

5. Permintaan tolong seperti apa yang sulit kamu bantu?

Jawab:

6. Pernahkah kamu menolong temanmu yang kesulitan? Sebutkan!

Jawab:

7. Apabila seorang temanmu meminta tolong tetapi dia bukan teman dekatmu

bukan juga teman satu gengmu, apakah kamu akan tetap menolong?

Jawab:

8. Manakah yang kamu dahulukan, menolong teman yang kesulitan atau

mengerjakan PR yang mendesak? Mengapa?

Jawab:



9. Jika ada teman yang meminta tolong untuk menjelaskan ulang pelajaran,

apakah kamu mau menolongnya?

Jawab:

10. Jika kamu punya makanan, apakah akan kamu bagikan kepada teman?

Jawab:

11. Manakah yang akan kamu dahulukan, bermain dengan teman atau membantu

guru?

Jawab:

12. Apakah kamu pernah merasa kesal saat orangtua, nenek, paman, bibi, atau

kakakmu meminta tolong ataupun memintamu mengerjakan sesuatu? Mengapa?

Jawab:

13. Saat melihat orang asing di jalan, tetapi kamu sedang terburu-buru ke sekolah

karena terlambat, apakah kamu akan menolong orang asing tersebut? Atau tetap

lanjut ke sekolah karena takut terbambat?

Jawab?



Lampiran III

LEMBAR PENGUMPULAN DATA HASIL WAWANCARA

No Responden Hasil Wawancara Hari/Tanggal

1 Bapak Ir. Ismail

Yusa, M. Agric,

S.c, kepala SMP

Terpadu Albukhari

Muslim Medan

Keadaan perilaku menolong siswa di

sekolah ini saya rasa cukup baik,

tetapi memang sebagaimana siswa

pada umumnya, di antara banyaknya

siswa yang baik selalu saja ada

beberapa siswa yang sulit untuk

dimintai pertolongan, tidak mungkin

semua siswa jahat atau semua siswa

baik kan, ini merupakan hal yang

cukup wajar saya rasa. Beberapa

yang tidak mau dimintai pertolongan

atau tidak mau menolong itu saya

rasa alasannya berbeda-beda ya

masing-masing siswa, ada yang

memang sulit dimintai pertolongan

karena memang pribadinya malas,

atau karena sedang melakukan

pekerjaan pribadi yang mendesak,

lingkungannya tidak baik,

orangtuanya tidak peduli terhadap

perkembangan anaknya. Disini

banyak anak yang kurang mampu,

tidak diurus orangtuanya di rumah,

sehingga keadaan dirinya yang

kacau itu sampai di sekolah.

Saya rasa ada banyak hal yang

Senin/21 Maret

2022



telah dilakukan guru BK, salah

satunya membimbing mereka melalui

konseling ya, sejauh ini guru BK

memanggil siswa yang bersangkutan

untuk kemudian diberikan

bimbingan, tapi kadang-kadang

dinasehati juga secara keseluruhan

ketika ada kesempatan, selain itu

kami punya kegiatan namanya

pengembangan diri yang ditujukan

untuk membentuk karakter baik para

nsiswa di sekolah ini, kegiatannya

dilakukan setiap tahun dan

mengandung kegiatan-kegiatan

sosial yang positif, di kegiatan ini

juga guru BK mengambil peran

penting dalam mengembangkan diri

siswa dalam hal positif.

2 Ibu Winda Sari

Siregar, S.Psi guru

BK SMP Terpadu

Albukhari Muslim

Medan

Siswa-siswa yang sulit dimintai

pertolongan alasannya beragam, tapi

sebagaimana alasan anak-anak ya,

karena malas, atau alasannya sedang

letih, atau karena sedang

mengerjakan tugas pribadi biasanya

sulit dimintai pertolongan oleh guru,

selain itu anak-anak ini kadang-

kadang malas membantu karena

harus bolak-balik turun tangga,

gedung sekolah kami ini kan 4 lantai,

jadi mereka enggan kalau harus naik

Selasa/15 maret

2022



turun tangga. Anak-anak ini kadang-

kadang mau menolong tergantung

keuntungan diri mereka juga, kalau

ada keuntungan ya mereka

menolong.

Biasanya untuk menyelesaikan

suatu permasalahan saya akan

melakukan bimbingan pribadi

dengan orang yang bersangkutan

atau dengan kata lain siswa yang

bermasalah, tapi kalau

permasalahannya umum, seperti

perilaku menolong itu contohnya,

itukan sesuatu yang semua siswa

harus tahu dan paham kan, jadi saya

melakukan bimbingan klasikal

kepada siswa yang perlu dibimbing,

lalu apabila nasehat tidak mampu

membuat siswa lebih baik maka

tahap selanjutnya ya akan diberikan

hukuman, atau setidaknya ancaman

kepada mereka yang tidak mau,

karena saya rasa perlu juga untuk

bersikap lebih tegas kepada para

siswa, jadi mereka akan lebih

menghargai setiap gurunya dan akan

lebih sadar untuk membantu guru-

guru di sekolah ini. Perilaku

menolong itu kan harus dibiasakan,

menurut saya dari orang-orang



sekitar siswa terlebih dahulu,

membantu guru, membantu teman-

temannya. Selain itu sekolah juga

ikut membantu untuk pengembangan

karakter siswa nama kegiatannya

pengembangan diri, jadi saya

berusaha mengambil peran yang

besar dalam kegiatan ini, langsung

membimbing mereka bahkan

langsung praktek kegiatan sosial

dalam kegioatan ini.

3 Ibu Henny Safitri

Nasution, S.S,

Guru mata

pelajaran sekaligus

penanggung jawab

beberapa kegiatan

pendukung sekolah

SMP Terpadu

Albukhari Muslim

Medan

Rata-rata siswa disini mau untuk

menolong tapi ada beberapa yang

memang tidak mau dimintai

pertolongan, alasannya biasanya

malas, kemudian siswa yang tidak

ingin disibukkan dengan kegiatan

lain yang tidak berhubungan dengan

dirinya, mengerjakan hal-hal yang

disuruh guru itu dia malas.

Menolong orang asing mereka

pernah dan mereka mau, mereka ini

bahkan malah senang kalau disuruh

pas sedang belajar, alias demi bolos

belajar mereka lebih memilih

membantu, jadi menolong biar tidak

belajar.

Guru mengajarkan kedisiplinan

dan langsung memberikan contoh

yang baik kepada siswa, seperti apa

Senin/21 Maret

2022



bila ada teman yang perlu bantuan

guru-guru juga ikut membantu.

Kalau guru BK pasti punya ciri khas

penyelesaian masalah masing-

masing, guru BK cara mengatasi

anak-anak ini saya rasa sudah cukup

maksimal, melalui pendekatan dulu

awalnya, dinasehati dulu sama guru

BKnya, lalu biasanya ada juga anak-

anak yang dipanggil guru BK

mungkin itu anak-anak yang sudah

tidak mau dengar apabila dinasehati

melalui pendekatan.

4 Rafli Islami Aditya

Siswa Kelas IX

SMP Albukhari

Muslim

Saya kadang-kadang memang tidak
mau menolong karena malas, saya
sering mengantuk di kelas karena
begadang, ya sudah saya jadi malas
membantu guru. Kalau membantu
orang luar mau karena biar tidak
belajar.

Kalau untuk mengatasi dan mendidik
agar kami gemar menolong biasanya
guru BK akan mengajak kami untuk
menolong orang-orang terdekat dulu,
seperti teman-teman dan guru-guru
yang ada disekolah ini. Saya sudah
pernah dipanggil guru BK juga,
dinasehati karena saya malas dan
sering tidak mau apabila disuruh
guru, teman-teman saya juga ada
beberapa yang dipanggil guru BK,
saya tidak tau alasan mereka
dipanggil karena apa, tapi biasanya
kalau kami sudah buat salah kami
akan dipanggil dan diajak ngobrol
sekalian dinasehati juga oleh guru

Senin/21 maret

2022



BK.

5 Rifqi Dwi

Witjaksana

Siswa Kelas VIII

SMP Albukhari

Muslim

Mau menolong orang, tetapi lihat
dulu, kalau sedang terburu-buru ya
lebih memilih tidak menolong,
karena pasti ada orang lain yang
bisa menolong.

Kalau kami bermasalah biasanya
guru BK datang ke kelas, kami
dinasehati, kasih tahu harusnya yang
benar dan baik itu bagaimana,
termasuk harus menolong orang
yang kesulitan. Saya pernah
dipanggil guru BK karena saya
menolak untuk membantu guru lain,
stelah dipanggil ya sama aja
dinasehati juga, banyak lah yang
ditanya guru BK ke saya.

Selasa, 22 Maret

2022

6 Dimas Prayoga

Siswa Kelas VIII

SMP Albukhari

Muslim

Saya merasa kesal kalau disuruh

terus menerus, kalau sekali atau dua

kali ya tidak masalah, karena kan

saya juga harus mengerjakan urusan

pribadi, seperti mengerjakan PR,

kadang-kadang mau bermain juga

sama teman, kalau disuruh-suruh

terus sih kesal.

Biasanya kalau anak

bermasalah dipanggil guru BK,

kadang-kadang mau juga guru BK

ngancam ngasih hukuman kalau

kami gak berubah-berubah, karna

udah berulang-ulang dinasehati tetap

aja gak nurut, biasanya kami kena

marah

Selasa, 22 Maret

2022



7 Utamy Diandri

Siswa Kelas IX

SMP Albukhari

Muslim

Kalau ada yang minta tolong akan
saya tolong kalau saya bisa, tapi
saya paling tidak mau menolong
kalau urusan meminjam uang,
karena pasti sulit nagihnya, tapi lihat
mood saya juga, kalau mood saya
sedang bagus ya saya akan
menolong, sama kalau ada urusan
pribadi saya pasti lebih
mendahulukan kerjaan pribadi saya

Dinasehati sama guru BK, tapi

sering juga guru BK ngajak kami

bantu teman yang sedang kesulitan,

ngajak jenguk teman yang sakit, saya

tidak pernah dipanggil guru BK tapi

ada beberapa teman saya yang

pernah dipanggil, ya paling

dinasehati juga kak karena mereka

malas kalau disuruh

Selasa, 22 Maret

2022



Lampiran IV

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN KONSELING SMP TERPADU ALBUKHARI MUSLIM





















Lampiran V

SURAT IZIN PENELITIAN



Lampiran VI

DOKUMENTASI



Ruang kelas SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan



Kamar mandi guru SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan



Ruang kepala sekolah dan ruang guru SMP Terpadu Albukhari Muslim

Medan



Perpustakaan SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan



Masjid SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan

Kamar Mandi Siswa SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan



Gedung Sekolah SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan

Lapangan/halaman SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan

Parkiran SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan



Wawancara dengan Guru BK SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Terpadu Albukhari Muslim Medan
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